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Abstrak. Upaya peningkatan kesadaran dan partisipasi siswa mengenai permasalahan lingkungan hidup dapat dilakukan melalui 

pembelajaran biologi di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengetahui kualitas ebook “Zero Waste 

Lifestyle” berbasis islam sains pada materi pokok perubahan dan pelestarian lingkungan hidup untuk siswa Kelas X Madrasah Aliyah 

(MA). Model pengembangan yang digunakan yaitu ADDIE meliputi tahapan analysis, design, development, dan evaluation. Hasil 

akhir berupa ebook yang dibuat menggunakan software Sigil, Format Factory dan Canva dengan ekstensi EPUB. Pengambilan data 

dilakukan dengan penilaian produk oleh 1 ahli materi, 1 ahli media, 5 peer reviewer, 2 guru biologi, dan respon 15 siswa kelas XI 

MAN 2 Sleman. Hasil penelitian dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ebook zero waste lifestyle berbasis 

Islam sains ini layak digunakan dengan penilaian Sangat Baik (SB) dari ahli materi, ahli media, peer reviewer, guru biologi, dan 

siswa dengan persentse penilaian secara berturut-turut sebesar 87,3%, 87,2%, 89,37%, 81,73% dan 85,4%. Secara keseluruhan, 

ebook zero waste lifestyle berbasis Islam sains ini layak digunakan sebagai sumber belajar biologi. 
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PENDAHULUAN 

 

Jumlah timbulan sampah di Indonesia khususnya 

provinsi DIY mencapai 470 ton/hari, terdiri dari 77% 

sampah organik dan 23% sampah anorganik (Sudibyo, 

2017). Di alam, sampah menjadi ancaman kehidupan 

dan ekosistem. Al-Qur‟an dalam surat Ar-Rum ayat 41 

menyebutkan pengaruh perbuatan manusia seperti 

membuang sampah sisa/hasil aktivitasnya sebagai 

penyebab utama kerusakan alam (Matin, 2010). 

 

تْ أيَْدِي النَّاسِ لِيذُِيقهَُمْ ظَهَرَ الْفسََادُ فِي الْبَر ِ وَالْبَحْرِ بمَِا كَسَبَ 

 بعَْضَ الَّذِي عَمِلوُا لعََلَّهُمْ يَرْجِعوُنَ 

Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut 

disebabkan karena perbuatan tangan manusia, supaya 

Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 

(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 

jalan yang benar). [Q.S. Ar-Rum/30:41] 
 

Ayat di atas menyatakan bahwa penyebab utama 

kerusakan alam yang terjadi adalah akibat polusi dan 

limbah yang dihasilkan manusia, antara lain sisa 

konsumsi yang tidak dapat ditangani dengan 

bertanggung jawab sehingga mencemari lingkungan 

(Abdul-Matin, 2010). Rendahnya pengetahuan dan 

sikap masyarakat tentang lingkungan dan pengelolaan 

sampah menyebabkan sampah di permukiman tidak 

terkelola dengan baik. Oleh karena itu, perlu adanya 

upaya penyadaran dan edukasi masyarakat untuk 

mengatasi permasalahan sampah (Assahary, 2014). 

Salah satu gagasan yang dapat memberikan 

pemahaman atas permasalahan sampah adalah zero 

waste. Zero waste atau “menihilkan sampah” menjadi 

salah satu alternatif dalam mengelola sampah dan 

sumber daya alam secara berkelanjutan. Konsep 

penghindaran terjadinya sampah (waste avoidance) 

merupakan prioritas utama, kemudian diikuti dengan 

daur ulang dan rekayasa material untuk meminimalkan 

jumlah sampah yang akhirnya dibuang ke lingkungan. 

Penerapan zero waste, dapat mengurangi pencemaran 

pada tanah, air dan udara yang mengancam kehidupan 

di bumi (Zaman & Lehmann, 2011). 

Peningkatan kesadaran masyarakat tidak hanya 

sekedar menanamkan pengertian pemasalahan 

lingkungan, tetapi harus dapat membangkitkan 

partisipasinya dalam memelihara kelestarian lingkungan. 

Jalur pendidikan dipertimbangkan sebagai jalur strategis 

yang memberikan harapan untuk menunjang upaya 

pemecahan masalah lingkungan (Usmar, 2014). 

Peningkatan kesadaran untuk menjaga lingkungan 

melalui pembelajaran di sekolah diharapkan dapat 

dibawa ke rumah dan lingkungan tempat tinggal peserta 

didik (Assahary, 2014). 

Mengintegrasikan pemahaman Islam dan Sains 

mengenai tugas manusia sebagai pengelola bumi 

(khalifatul fil„ard) yang peduli lingkungan dapat 

diajarkan melalui pembelajaran di sekolah khususnya 

madrasah. Menurut Hamalik (2011) madrasah memiliki 

suatu perbedaan dengan sekolah umum yang sederajat 

atau setingkat, yaitu lebih banyak menanamkan nilai-

nilai agama Islam. Peserta didik yang belajar di 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis
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lingkungan madrasah diharapkan mampu 

mengembangkan pandangan hidup, sikap hidup dan 

keterampilan hidup yang berperspektif Islam 

(Muhaimin, 2005). 

Berdasarkan wawancara dengan guru Biologi di 

MAN 4 Bantul dan MAN 1 Yogyakarta, diketahui 

bahwa pembelajaran materi perubahan dan pelestarian 

lingkungan memiliki permasalahan. Pertama, secara 

berturut-turut di MAN 4 Bantul dan MAN 1 Yogyakarta, 

sekitar 25% dan 35% siswa belum dapat melampaui 

KKM. Beberapa materi belum dapat dipahami siswa 

karena contoh yang dipaparkan belum relevan dengan  

kehidupan sehari-hari. Kedua, cakupan materi 

perubahan dan pelestarian lingkungan yang diajarkan di 

semester genap tidak sesuai dengan waktu yang tersedia. 

Guru lebih menekankan pada tercapainya pengajaran 

seluruh materi, sehingga pendalaman materi dan 

praktikum belum dapat terlaksana secara optimal. Oleh 

sebab itu, untuk mengatasi hambatan dan kekurangan 

ini, perlu disusun suatu sumber belajar yang dapat 

membantu guru dan siswa. 

Sumber belajar menurut Abdul Majid (2008) 

merupakan informasi yang disajikan dan disimpan 

dalam berbagai bentuk media, yang dapat membantu 

siswa dalam pembelajaran, sebagai perwujudan dari 

kurikulum. Sumber belajar juga dapat diartikan sebagai 

segala tempat atau lingkungan, orang, dan benda yang 

mengandung informasi yang menjadi wahana bagi siswa 

untuk melakukan proses perubahan perilaku. Bentuk 

sumber belajar tidak terbatas, dapat berupa perangkat 

lunak, cetakan, video, atau kombinasi dari beberapa 

bentuk tersebut. 

Salah satu sumber belajar yang dapat digunakan 

sebagai media alternatif untuk menunjang proses 

pendidikan adalah ebook. Menurut Landoni (2003), 

ebook merupakan sebuah bentuk buku digital, sebuah 

media informasi yang terorganisir dan terstruktur 

sehingga dapat dipresentasikan ke pembaca. Tayangan 

suara, grafik, gambar, animasi, maupun video dapat 

diintegrasikan melalui ebook sehingga informasi yang 

disajikan dapat lebih variatif dan menyenangkan karena 

merupakan kombinasi beberapa tayangan dibandingkan 

dengan buku konvensional (Fuad, 2016). 

Kelebihan dari ebook antara lain content dan 

tampilan yang cukup interaktif sehingga banyak 

kalangan lebih tertarik menggunakan buku digital 

(Triyono dkk, 2012). Penggunaan ebook juga dapat 

mengurangi penggunaan kertas yang bahan dasarnya 

berasal dari serat kayu, ampas tebu, bambu, dan lain-

lain. Penghematan kertas berarti juga turut membantu 

mengurangi penebangan hutan dan pencemaran 

lingkungan akibat sampah kertas. Kelebihan lain dari 

ebook adalah hemat dalam biaya produksi dan cepat 

dalam penyebaran dan penerbitannya (Murniati, 2012). 

Beberapa penelitian yang telah ada sebelumnya 

menunjukkan bahwa ebook dapat digunakan dalam 

pembelajaran. Penelitian Muchammad Tris Saswinto 

(2016) yaitu pengembangan ensiklopedi informatif 

ebook materi jaringan pada tumbuhan sebagai alternatif 

sumber belajar mandiri siswa SMP/MTs memperoleh 

hasil sangat baik (SB) sehingga layak digunakan 

sebagai sumber belajar maupun referensi siswa. Hasil 

penelitian lain yang dilakukan oleh Ali Nurdin (2015) 

dengan judul pengembangan ebook interaktif untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada 

pokok bahasan pencemaran dan perubahan lingkungan 

di kelas X SMA, menyimpulkan bahwa kualitas ebook 

yang telah dikembangkan adalah sangat baik (SB) 

sehingga layak untuk digunakan sebagai sumber belajar 

oleh siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, akan dikembangkan 

ebook “Zero Waste Lifestyle” Berbasis Islam Sains 

pada Materi Perubahan dan Pelestarian Lingkungan 

Hidup untuk Siswa Kelas X Madrasah Aliyah (MA)”. 

Penelitian ini diharapkan dapat menciptakan sumber 

belajar yang menarik, interaktif dan menyenangkan 

serta mampu menumbuhkan karakter peduli lingkungan 

yang sesuai dengan ajaran Islam pada diri siswa. 

 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah pengembangan ebook “Zero Waste 

Lifestyle” berbasis islam sains pada materi 

perubahan dan pelestarian lingkungan hidup untuk 

siswa Kelas X MA? 

2. Bagaimana kualitas ebook “Zero Waste Lifestyle” 

berbasis islam sains sebagai media pembelajaran 

biologi pada materi perubahan dan pelestarian 

lingkungan hidup untuk siswa Kelas X MA ? 

 

Tujuan Penelitian 

1. Mengembangkan ebook “Zero Waste Lifestyle” 

berbasis islam sains pada materi pokok perubahan 

dan pelestarian lingkungan hidup untuk siswa 

Kelas X MA 

2. Mengetahui kualitas ebook “Zero Waste Lifestyle” 

berbasis islam sains sebagai media pembelajaran 

biologi pada materi pokok perubahan dan 

pelestarian lingkungan hidup untuk siswa Kelas X 

MA 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan R & 

D (Research and Development). Penelitian 

pengembangan (R&D) adalah metode penelitian yang 

bertujuan untuk menghasilkan produk tertentu, dan 

menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2015). 

Model pengembangan yang digunakan adalah kerangka 

ADDIE yaitu analysis, design, development, dan 

evaluation. Data yang digunakan dalam proses 

pengembangan produk ini berupa data deskriptif dari 

para ahli dan peer reviewer untuk merevisi produk. Data 

yang terkumpul kemudian dipresentasekan. Hasil 

presentase/proporsi diperoleh dengan cara menghitung 

rata-rata jawaban berdasarkan instrumen penilaian ahli 

materi, ahli media, peer reviewer, respon guru, dan 

respon siswa. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 
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secara deskriptif kualitatif yang dilakukan dengan 

rumus distribusi frekuensi relatif. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan sumber 

belajar berupa media elektronik berupa ebook tentang 

zero waste lifestyle berbasis Islam sains pada materi 

perubahan dan pelestarian lingkungan hidup untuk 

Madrasah Aliyah (MA) kelas X Semester II. Model 

pengembangan yang digunakan adalah kerangka 

ADDIE yaitu analysis, design, development, dan 

evaluation. Kualitas produk pengembangan ini 

diperoleh melalui penilaian oleh ahli materi, ahli media, 

peer reviewer, dan guru biologi serta uji respon siswa 

terhadap produk. 

Produk yang telah dikembangkan adalah ebook zero 

waste lifestyle berbasis Islam sains pada materi 

perubahan dan pelestarian lingkungan hidup untuk 

siswa kelas X MA. Materi perubahan dan pelestarian 

lingkungan hidup merupakan materi yang mempunyai 

hubungan erat dengan kehidupan sehari-hari, seperti 

penghasilan dan pengelolaan sampah, pencemaran 

lingkungan dan isu perubahan iklim. 

Namun, siswa masih kesulitan untuk mengaitkan 

teori atau konsep yang mereka dapat di sekolah untuk 

memecahkan masalah kehidupan sehari-hari yang ada 

disekitar. Menurut Sukarta et al (2010), keadaan bahwa 

siswa kesulitan mengaitkan suatu teori dikarenakan 

siswa tidak dilatih untuk peka menghadapi 

permasalahan riil yang ada dalam kehidupan. 

Selanjutnya menurut Yew Mei (2007), suatu sumber 

belajar perlu menghadirkan relevansi dengan kehidupan 

sehari-hari, yang bertujuan untuk memberi kesadaran 

bahwa implementasi ilmu berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. Materi perubahan dan pelestarian 

lingkungan hidup dengan tema zero waste lifestyle 

berbasis Islam sains yang terkait langsung dengan 

kehidupan sehari-hari perlu ditekankan, sehingga siswa 

tertarik untuk mempelajari lebih dalam. 

Produk ebook zero waste lifestyle berbasis Islam 

sains yang telah disusun, selanjutnya dinilai oleh ahli 

media, ahli materi, dan peer reviewer. Penilaian dari 

ahli media, ahli materi, dan peer reviewer mendapat 

persentase 87,30%, 87,20% dan 89, 37%. Persentase ini 

termasuk ke dalam ketegori sangat baik. 

Berdasarkan penilaian para ahli, aspek yang 

memiliki persentase tinggi adalah muatan karakter 

peduli lingkungan dan muatan keislaman. Karakter 

peduli lingkungan pada diri siswa dapat terdorong oleh 

materi penerapan zero waste lifestyle di dalam ebook. 

Melalui sumber belajar dengan wawasan peduli 

lingkungan, dapat membentuk siswa yang beradab dan 

berkesadaran lingkungan (Hidayat, 2015). 

Selanjutnya, muatan keislaman yang terdapat dalam 

sumber belajar, dapat menyadarkan kembali peran 

manusia sebagai khalifah di muka bumi yang 

bertanggung jawab melestarikan lingkungan (Supardi, 

2012). Di dalam pembelajaran, muatan keislaman yang 

ditekankan di lingkungan madrasah, diharapkan dapat 

mencetak generasi yang kreatif, aktif, dan memiliki 

komitmen tinggi untuk senantiasa menjaga bumi dan 

alam semesta berdasarkan legitimasi ayat-ayat Al-

Qur‟an dan Hadist (Hidayat, 2015). Materi zero waste 

lifestyle di dalam ebook, yang terkait dengan muatan 

keislaman adalah prinsip refuse, reduce, reuse, recycle, 

dan rot (5R). Prinsip 5R memiliki sasaran untuk 

mengurangi volume sampah hingga sesedikit mungkin 
(Ika, 2010). 

 

 

 
(a) 

 

 
(b) 

 

Gambar 1. Muatan keislaman pada ebook. a) Integrasi materi 

perubahan dan pelestarian lingungan hidup dengan ayat Al-Qur’an b) 
Ayat dan hadist yang dipaparkan dalam mendukung pemahaman siswa 

 

Berdasarkan validasi dan penilaian oleh para ahli 

dan peer reviewer, diperoleh beberapa masukan yang 

menjadi bahan revisi produk tahap kedua. Bagian yang 

direvisi antara lain cover ebook dan tata letak materi. 
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 (a) (b) 

 

Gambar 2. Cover ebook. a) Sebelum direvisi b) Setelah direvisi 
 

 

Sebelum direvisi, tampilan cover berupa tiga gambar 

dengan background putih. Menurut ahli media, gambar 

yang digunakan belum terlalu tepat untuk mewakili 

materi yang akan dijelaskan di dalam ebook. Menurut 

Rustan (2009), sampul buku merupakan bagian penting 

sebagai keterwakilan isi buku. Oleh karena itu, 

dilakukan revisi dengan melakukan penggantian gambar 

menjadi tumpukan sampah, penggunaan tas belanja dan 

botol minum yang mewakili aktivitas zero waste 

lifestyle. 

Aspek tampilan menurut Sriwijayanti (2012) juga 

menjadi perhatian, karena siswa akan tertarik membaca 

sebuah buku jika memiliki tampilan yang menarik. 

Tampilan tersebut meliputi desain sampul, pemilihan 

judul, gambar yang digunakan dan tata letak. Oleh karen 

itu, desain layout dan tata letak materi pada ebook pada 

juga telah diperbaiki sesuai masukan dari ahli materi. 

Berdasarkan hasil penilaian dan validasi dari para 

ahli dan peer reviewer, maka ebook dapat dilanjutkan ke 

tahap berikutnya yaitu penilaian guru dan respon siswa. 

Produk ebook yang telah direvisi sesuai dengan 

masukan dan saran para ahli, selanjutnya dinilai oleh 

guru biologi. Ebook mendapat penilaian sangat baik 

dengan persentase 81,73%. Menurut guru biologi, ebook 

yang dikembangkan dapat digunakan sebagai sumber 

tambahan referensi bagi siswa dalam proses 

pembelajaran. Ebook selanjutnya di uji respon secara 

terbatas untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap 

ebook yang dikembangkan. ebook mendapat respon 

sangat baik dengan persentase 85,40%. 

Keunggulan pada ebook ini adalah interaktivitas dan 

efektivitas dalam penilaian pemahaman siswa. Latihan 

pilihan ganda dan evaluasi dirancang menggunakan 

program yang dapat mempercepat proses penilaian. 

Pada latihan pilihan ganda, setelah siswa mengklik 

jawaban yang dianggapnya benar, dapat diketahui 

secara langsung jawaban tersebut benar atau tidak. 

Selanjutnya pada bagian evaluasi, setelah mengisi 

seluruh soal, nilai atas seluruh jawaban siswa dapat 

dihitung dengan cepat. 

 
 (a) (b) 
 

Gambar 3. Interaktivitas evaluasi pada ebook. a) Soal pilihan ganda 

yang secara langsung merespon jawaban yang dipilih siswa tersebut 
benar atau tidak b) Perhitungan nilai setelah siswa menjawab 

seluruh soal pada bagian evaluasi 

 

Penilaian kualitas ebook dapat dikategorikan Sangat 

Baik (SB). Persentase rata-rata secara keseluruhan 

adalah 86,2%. Menurut Riduwan (2013) dalam Aprilyah 

& Wahyudi (2016), skor rata-rata kelayakan sumber 

belajar adalah 60-80%. Berdasarkan hal tersebut, ebook 

ini dapat dikategorikan sebagai sangat layak digunakan. 

Produk pengembangan berupa ebook zero waste 

lifestyle berbasis Islam sains ini merupakan sebuah 

inovasi alternatif sumber belajar yang menarik, kreatif 

serta fleksibel sehingga dapat digunakan kapan pun dan 

dimana pun oleh siswa. Disamping itu, berdasarkan 

penilaian oleh ahli materi, ahli media, peer reviewer, 

guru biologi dan siswa menunjukkan bahwa kualitas 

produk tersebut sangat baik dan dapat dikatakan layak 

untuk digunakan sebagai sumber belajar. Produk ini 

diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber belajar 

yang memberikan pengetahuan baru dan aplikatif 

kepada siswa. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Pengembangan ebook zero waste lifestyle berbasis Islam 

sains ini dikembangkan dengan kerangka ADDIE yaitu 

analysis, design, development dan evaluation. Ebook 

zero waste lifestyle berbasis Islam sains ini layak 

digunakan dengan penilaian Sangat Baik (SB) dari ahli 

materi, ahli media, peer reviewer, guru biologi, dan 

siswa, dengan persentase keidealan berturut-turut 

sebesar 87,3%, 87,2%. 89,37%, 81,73% dan 85,4%. 
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